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ABSTRAK 

 

Abu serabut kelapa memiliki sifat pozzolan yang mengandung unsur silikat yang 

tinggi. Komposisi senyawa ASK ( dalam satuan persen berat ) terdiri dari unsur 

Silicon sioxide ( SiO2 ) 42,98%, Aluminium oksida ( Al2O3 ) 2,26%, dan Bijih 

besi ( Fe2O3 ) 1,66% (Alexander, 2011). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode eksperimental dengan menggunakan variasi abu sekam padi pada suhu 

pembakaran 200oC, 250oC, 300oC dengan penggunaan persentase 0%, 2.5%, 5% 

dan 7.5%. abu serabut kelapa sebagai subtitusi parsial geopolimer untuk 

memperoleh setting time mortar yang memenuhi persyaratan. 

 

Hasil uji yang dilakukan diperoleh Setting time dengan persentase 0%, 2.5%, 5%, 

dan 7.5% dan dengan menggunakan variasi suhu 200oC, 250oC, dan 300oC, 

memenuhi persyaratan setting time (ASTM-C-191). Semakin tinggi suhu 

pembakaran abu serabut kelapa yang digunakan maka semakin akan cepat pula 

tercapainya waktu pengikatan awal ( initial sett ), dan Semakin banyak persentase 

abu serabut kelapa yang digunakan maka akan semakin cepat mencapai waktu 

pengikatan awal ( initial sett ) dan waktu pengikatan akhir (final sett) setting time 

tercepat terjadi pada persentase 7.5% pada suhu 300oC dengan total setting time 450 

menit atau dalam dalam waktu (7 jam 45 menit), untuk setting time yang paling 

lama terjadi pada persentase 0%, dengan masing-masing total setting time 540 

menit atau dalam waktu 9 jam. 

 

 

Kata kunci : Waktu, serabut, Suhu. 
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ABSTRACT 

 

Coconut fiber ash has pozzolanic properties which contain high silicate element. 

The composition of ASK compound (in weight percent units) consists of 42.98% 

Silicon sioxide (SiO2), Aluminum oxide (Al2O3) 2.26%, and Iron Ore (Fe2O3) 

1.66% (Alexander, 2011). In this study, researchers used an experimental method 

by using variations of rice husk ash at a combustion temperature of 200oC, 

250oC, 300oC with the use of percentages of 0%, 2.5%, 5% and 7.5%. coconut 

fiber ash as a partial substitution of geopolymer to obtain a time mortar setting 

that meets the requirements. 

The test results obtained obtained setting time with a percentage of 0%, 2.5%, 5%, 

and 7.5% and by using a temperature variation of 200oC, 250oC, and 300oC, meet 

the setting time requirements (ASTM-C-191). The higher the burning temperature 

of coconut fiber ash used, the faster the initial binding time will be achieved, and 

the more percentage of coconut fiber ash used, the faster it will reach the initial 

binding time and the final binding time. sett) the fastest setting time occurs at a 

percentage of 7.5% at a temperature of 300oC with a total setting time of 450 

minutes or in time (7 hours 45 minutes), for the longest setting time occurs at a 

percentage of 0%, with each total setting time of 540 minutes or within 9 hours. 

 

Keywords: Time, fibers, temperature. 
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